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Abstract: This study aims to design and implement a web-based information system for
managing pest attack data (Plant Disturbing Organisms/OPT) on medicinal plants
(biofarmaka), particularly in the operational area of the UPTD PTPH of North Sumatra
Province. The identified problems include inefficient manual reporting, vulnerability to
errors, and delays in information delivery. This research adopts a qualitative method and
applies the waterfall model for system development. The results show that the system
effectively assists field officers, district coordinators, and provincial administrators in
inputting, verifying, and monitoring pest attack data in a more efficient, accurate, and
real-time manner. Additionally, the system supports visual analysis through charts and
report summaries, thereby facilitating strategic decision-making for OPT control.

Keywords: Information System, Plant Disturbing Organism (OPT), Biofarmaka, UPTD
PTPH

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
informasi berbasis website untuk pengelolaan data serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) pada tanaman biofarmaka, khususnya di wilayah kerja UPTD PTPH
Provinsi Sumatera Utara. Permasalahan yang dihadapi berupa proses pelaporan manual
yang kurang efisien, rawan kesalahan, dan keterlambatan penyampaian informasi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta model pengembangan perangkat
lunak waterfall. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem ini mampu membantu
petugas lapangan, koordinator kabupaten, dan admin provinsi dalam menginput,
memverifikasi, dan memantau data serangan OPT secara lebih efisien, akurat, dan real-
time. Selain itu, sistem ini mendukung analisis visual melalui grafik dan rekapitulasi
laporan, sehingga mempermudah pengambilan keputusan strategis dalam pengendalian
OPT.

Kata kunci: Sistem Informasi, Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), Biofarmaka,
UPTD PTPH

PENDAHULUAN 2023). Untuk meningkatkan produksi
pertanian diperlukan sistem informasi
Teknologi saat ini  semakin untuk mengelola seluruh aspek produksi
berkembang pesat dan membawa dampak pertanian secara optimal, termasuk dalam
signifikan pada berbagai aspek kehidupan pengelolaan data laporan  serangan
(Bintang et al., 2024). Teknologi saat ini Organisme Penggangu Tanaman (OPT)
juga memiliki peran penting dalam pada Tanaman Biofarmaka (Muttagin et
mengolah dan meyajikan data dalam al., 2021).

bentuk  informasi, dengan  tujuan Tanaman obat, yang juga dikenal
meningkatkan efisiensi dan kemudahan dengan sebutan biofarmaka, adalah jenis
dalam pengelolaan data (Aulia et al., tanaman yang memiliki khasiat sebagai
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obat dan digunakan untuk mengobati atau
mencegah berbagai penyakit (Irma et al.,
2024). Permintaan terhadap bahan baku
tanaman peningkatan permintaan
biofarmaka diperkirakan akan terus
berlanjut seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk, naiknya harga obat-
obatan yang berbahan baku impor, dan
berkembangnya industri obat tradisional.
Selain itu, ada juga kecenderungan global
yang kembali mengedepankan
penggunaan bahan alami. Oleh karena itu,
untuk memastikan keberhasilan produksi
dan kualitas tanaman biofarmaka, salah
satu langkah penting yang perlu dilakukan
adalah pengelolaan serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT). Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) merujuk
pada segala organisme yang dapat
menyebabkan kerusakan fisik, gangguan
fisiologi dan biokimia, atau persaingan
dalam penyerapan hara pada tanaman
budidaya  (Imam  Rosadi, 2020).
Pengendalian dan penanggulangan OPT
harus dilakukan secara cepat dan tepat
untuk mencegah terjadinya permasalahan
yang lebih luas, baik dari segi ekologi,
sosial, maupun ekonomi (Azhari et al.,
2021).

UPTD  Perlindungan  Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Pengawasan
Mutu Ketahanan Pangan (PTPH)
Sumatera Utara memiliki peran penting
dan tanggung jawab utama sebagai garda
terdepan dalam menghadapi Serangan
Organisme Penganggu Tanaman (OPT)
pada tanaman Biofarmaka. UPTD PTPH
bertugas untuk memantau, melaporkan,
mengelola data serangan OPT di
wilayahnya. keberadaan UPTD PTPH
Sumatera Utara sebagai lembaga yang
memiliki tugas dalam pengawasan dan
perlindungan tanaman menjadi faktor
kunci dalam menjaga keberlanjutan
produksi tanaman biofarmaka di wilayah
tersebut.

Pengelolaan data serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
di Sumatera Utara menghadapi sejumlah
tantangan, terutama dalam  proses
pelaporan yang masih dilakukan secara
tertulis, memakan waktu lama, dan rentan

terhadap kesalahan manusia.
Keterlambatan dalam pengiriman laporan
disebabkan oleh jarak geografis yang
signifikan antara petugas lapangan dan
pusat koordinasi kabupaten serta UPTD

PTPH Provinsi Sumatera Utara,
sementara ketidakakuratan data
menyulitkan penyusunan strategi

pengendalian dan pengambilan keputusan
yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan
solusi inovatif berupa implementasi
sistem pelaporan digital untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
ketepatan waktu dalam  pelaporan
serangan OPT. Manfaat dari laporan yang
lebih baik ini termasuk penyediaan data
yang akurat untuk penyuluhan pertanian
dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih cepat dan efektif oleh
pemerintah daerah, dengan tujuan untuk
meningkatkan respons terhadap serangan
OPT dan efektivitas pengelolaan data di
Sumatera Utara.

Pada penelitian sebelumnya yang
mendekati penelitian (Irmayani &
Munandar, 2020), Sistem Informasi
Pengelolaan Data Siswa Pada SMA
Negeri 02 Bilah Hulu Berbasis WEB.
Pengelolaan data siswa belum
terkomputerisasi. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukan bahwa dengan
adanya sistem yang terkomputerisasi,
proses pengelolaan data siswa menjadi
lebih, akurat, cepat, mudah dan efisien
sehingga meningkatkan kinerja staff dapat
memperoleh informasi yang dibutuhkan
setiap saat untuk melakukan pengambilan
keputusan secara cepat dan tepat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, ~ yang  bertujuan  untuk
memahami serta menjelaskan fenomena
sosial melalui pengumpulan data seperti
wawancara, dokumen, dan observasi.
Dalam bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi, fokus penelitian mulai
bergeser dari aspek teknis ke aspek
manajerial dan organisasi, sehingga
penggunaan metode kualitatif menjadi
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semakin relevan. Metode ini berasal dari
ilmu sosial dan bertujuan untuk mengkaji
fenomena yang berorientasi pada aspek
sosial dan budaya. Kini, penerapan
pendekatan kualitatif telah meluas ke
berbagai  bidang, dengan  teknik
pengumpulan  data yang  meliputi
observasi, wawancara, kuesioner,
dokumentasi, serta interpretasi persepsi
peneliti (Sinaga et al., 2021).

Metode Pengembangan Sistem

Dalam  proses  pengembangan
sistem, peneliti menerapkan pendekatan
waterfall. Model ini merupakan metode
pengembangan perangkat lunak yang
bersifat berurutan, di mana setiap tahap
diselesaikan terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke tahap  berikutnya,
menyerupai aliran air terjun yang
mengalir ke bawah secara bertahap
(Murdiani & Sobirin, 2022). Tahapan
dalam model ini meliputi: analisis
kebutuhan sistem, perancangan sistem,
pengkodean, implementasi aplikasi, serta
pengujian sistem yang telah dibangun,
hingga tahap pemeliharaan sistem untuk
menjamin  Kkeberlanjutan  Kinerjanya
(Riyanto & Yunus, 2021).
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Gambar 1 Metode Waterfall

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan Halaman Home

Pada halaman Dashboard, petugas
lapangan dapat memilih menu Home dan
Laporan. Di dalam menu Home,
ditampilkan informasi ringkas yang
mencakup jumlah seluruh laporan yang

telah diinput, laporan yang sudah
diverifikasi, laporan yang  masih
menunggu  proses  verifikasi, serta

informasi mengenai wilayah kerja yang
menjadi tanggung jawab petugas.

8 8 0 Sidiangkat

Gambar 2 Tampilan Halaman Home

Tampilan Halaman Laporan

Pada halaman ini ditampilkan data
laporan yang telah dikirimkan oleh
Petugas Lapangan kepada Koordinator
Kabupaten untuk dilakukan proses
validasi. Halaman ini juga menampilkan
status dari setiap laporan yang telah
dikirimkan. Selain itu, pengguna dapat
melakukan tindakan seperti mengedit,
melihat, dan menghapus laporan yang
telah dibua untuk memudahkan pencarian
data, disediakan fitur filter pencarian yang
berfungsi menyaring informasi

berdasark_an I<_riteri_a tertentu.
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Gambar 3 Tampilan Halaman Laporan

Implementasi Tampilan Kordinator
Kabupaten
Tampilan Halaman Home

Halaman ini menampilkan

beberapa menu utama, yaitu Home,
Petugas, Kecamatan, Wilayah Kerja, dan
Laporan. Pada menu Home, pengguna
disajikan dashboard yang berisi informasi
rekapitulasi, antara lain total laporan yang
masuk, jumlah laporan yang telah
diverifikasi, serta laporan yang masih
menunggu proses verifikasi. Selain itu,
ditampilkan  pula  jumlah  Petugas
Lapangan, jumlah Kecamatan, serta
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jumlah Wilayah Kerja yang berada dalam
cakupan wilayah kabupaten.

Rekapitulasi data serangan hama
disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan
periode pelaporan tanggal 1-15 dan 16—
30 setiap bulan. Penyajian data dalam
bentuk tabel ini bertujuan untuk
mempermudah  proses analisis  dan
pemantauan serangan OPT secara berkala

oleh Koordinator Kabupaten.
A A 0

Gambar 4 Tampilan Halaman Home

Tampilan Halaman Petugas

Pada halaman ini menampilkan
data petugas lapangan, Koordinator
kabupaten juga bisa mengedit dan
menghapus data petugas lapangan, serta
terdapat juga fitur pencarian untuk
memudahkan petugas mencari data
petugas lapangan.

s
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Gambar 5 Tampilan Petugas Halaman

Tampilan Halaman Wilayah Kerja

Pada halaman ini ditampilkan
informasi mengenai data kecamatan,
nama daerah, serta jumlah petugas
lapangan pada masing-masing wilayah.
Koordinator Kabupaten memiliki hak
akses untuk mengedit maupun menghapus
data yang tersedia. Selain itu, halaman ini
juga dilengkapi dengan fitur filter
pencarian guna mempermudah dalam
pencarian data wilayah Kkerja secara
efisien.

Gambar 6 Tampilan Halaman Wilayah
Kerja

Tampilan Halaman Laporan

Pada halaman ini ditampilkan
laporan dari Petugas Lapangan yang
mencakup nama petugas, wilayah kerja,
tanaman, OPT, periode, luas serangan,
dan luas pengendalian. Koordinator
Kabupaten dapat memverifikasi, menolak,
atau menandai laporan  sebagai

"Menunggu”. Fitur filter pencarian juga
tersedia untuk memudahkan pencarian
data.

Gambar 7 Tampilan Halaman Laporan
Implementasi Admin
Provinsi
Tampilan Halaman Home

Pada halaman ini, admin provinsi
dapat melihat informasi rekapitulasi
secara Kkeseluruhan melalui dashboard,
seperti jumlah laporan yang masuk, total
luas area  terserang, luas area
pengendalian, jumlah kabupaten, jumlah
jenis tanaman, dan jumlah jenis OPT.
Selain itu, tersedia fitur rekapitulasi
serangan per bulan yang dapat diekspor
dalam format PDF atau Excel. Untuk
mendukung analisis visual, halaman ini
juga dilengkapi grafik serangan OPT dan
grafik komoditas tanaman.

Tampilan
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Gambar 8 Tampilan Halaman Home

£rafikSerangan Grafl Kamodas

Gambar 9 Output Grafik

Tampilan Halaman Tanaman

Pada menu Tanaman, terdapat data
tanaman vyang telah terdaftar dalam
sistem.  Admin  provinsi  memiliki
kewenangan  untuk  mengedit  dan
menghapus data tanaman tersebut. Selain
itu, fitur pencarian tersedia untuk
memudahkan admin dalam mencari data
tanaman yang diperlukan.

P — 0
u 3 + Taman o
oo
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Gambar 10 Tampilan Halaman
Tanaman

Tampilan Halaman OPT

Pada halaman ini, admin provinsi
dapat melihat  daftar  Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) beserta
deskripsinya. Data OPT yang ditampilkan
juga dapat diedit atau dihapus sesuai
kebutuhan. Halaman ini memudahkan
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admin dalam mengelola informasi terkait
OPT yang ada dalam sistem.

Gambar 11 Tampilan Halaman OPT

Tampilan Halaman Laporan

Pada menu ini, admin provinsi
dapat melihat detail laporan data serangan
OPT per periode yang telah diverifikasi
oleh koordinator kabupaten. Halaman ini
juga dilengkapi dengan fitur pencarian
untuk memudahkan pencarian data

laporan berdasarkan periode, kabupaten,
atau komoditas tertentu.

T e —

Gambar 12 Tampilan Halaman
Laporan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pengembangan sistem, dapat
disimpulkan:
1. Sistem informasi ini  berhasil

membantu pengelolaan data serangan
OPT pada tanaman biofarmaka,
khususnya jahe, di Kabupaten Dairi,
dengan proses yang lebih terstruktur
dan efisien.

2. Sistem memberikan  kemudahan
dalam memantau luas serangan OPT
dan tingkat kerusakannya (Rendah,
Sedang, Berat, Puso), serta
mendukung analisis data bagi UPTD
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PTPH Sumatera Utara.

3. Output berupa laporan dalam bentuk
tabel dan grafik mampu
memfasilitasi pengambilan
keputusan terkait penanganan OPT
secara lebih efektif.
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